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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru terhadap penggunaan buku ajar
Nihongo Kirakira dalam pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013 di SMA kota
Singaraja. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini menggunakan penelitian populasi dengan responden berjumlah tujuh guru mata pelajaran
bahasa Jepang yang menggunakan buku ajar Nihongo Kirakira dalam pembelajaran bahasa
Jepang berbasis Kurikulum 2013 di SMA kota Singaraja. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik kuesioner dan wawancara. Data dari teknik kuesioner dan
wawancara dijabarkan secara kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu seluruh guru memiliki
persepsi yang sangat baik terhadap penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira dalam
pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013. Hal ini menunjukkan bahwa buku
ajar Nihongo Kirakira dinilai memenuhi karakteristik Kurikulum 2013 sehingga dapat
digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013. Karakteristik
Kurikulum 2013 dalam buku ajar Nihongo Kirakira terlihat dari kesesuaian materi ajar dengan
silabus Kurikulum 2013, memiliki pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik,
menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan media pembelajaran
berbasis ICT serta memunculkan kompetensi dasar siswa.
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1. Pendahuluan
Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru yang merupakan hasil dari penyempurnaan
kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (KTSP 2006). Perubahan kurikulum sebagai aspek
fundamental dalam dunia pendidikan tentunya membawa perubahan pada komponen-
komponen pendidikan yang lainnya. Adapun Kurniasih dan Sani (dalam Inabah, 2015:2)
menyebutkan perubahan-perubahan dari kurikulum sebelumnya yang terdapat dalam
kurikulum 2013 antara lain adalah; (1) perubahan standar kompetensi lulusan (SKL), (2)
perubahan standar isi, (3) perubahan standar proses dan (4) perubahan standar evaluasi.
Menghadapi berbagai perbedaan tersebut, dilakukan langkah penguatan tata kelola
pembelajaran diantaranya dengan cara menyiapkan buku pegangan pembelajaran yang
terdiri dari buku siswa dan buku guru serta menyiapkan guru supaya memahami
pendayagunaan sumber belajar yang telah disiapkan dan sumber lain yang dapat mereka
manfaatkan (Mulyasa, 2013:168).
Berkaitan dengan hal tersebut, The Japan Foundation selaku badan hukum khusus dan
lembaga independen di bawah naungan Kementerian Luar Negeri Jepang yang bertugas
mengenalkan budaya Jepang, pengembangan pendidikan bahasa Jepang dan
pertukaran intelektual serta pengembangan studi Jepang menyusun suatu buku ajar
bahasa Jepang bagi SMA/MA berbasis Kurikulum 2013 revisi 2016 yang diberi judul
“Nihongo Kirakira”. Buku ajar Nihongo Kirakira yang disusun oleh The Japan Foundation
dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan kehidupan siswa SMA/MA di Indonesia.
Pembelajaran dalam buku tersebut mengasah keterampilan hidup di abad 21. Yaitu
kolaborasi, komunikasi, kreativitas, berpikir kritis dan cakap literasi.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada 6 SMA di kota Singaraja, yaitu; SMA Negeri 2
Singaraja, SMA Negeri 3 Singaraja, SMA Negeri 4 Singaraja, SMA Laboratorium
UNDIKSHA, SMA Karya Wisata, dan SMA Saraswati Singaraja yang telah menerapkan
Kurikulum 2013, 5 sekolah diantaranya telah menggunakan buku ajar Nihongo Kirakira
sebagai acuan dalam pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013. Diketahui
pula bahwa penerapan Kurikulum 2013 di SMA kota Singaraja telah dimulai pada tahun
2013 oleh SMA Negeri dan pada tahun 2016 oleh SMA Swasta. Sedangkan, buku ajar
Nihongo Kirakira diterbitkan pada tahun 2017. Sebelum buku ajar Nihongo Kirakira
diterbitkan, guru bahasa Jepang SMA di kota Singaraja menggunakan buku ajar lama
berbasis KTSP 2006 yang tidak relevan dengan kebutuhan Kurikulum 2013.
Fenomena peralihan buku ajar lama ke buku ajar baru ini memunculkan segala bentuk
persepsi. Persepsi inilah yang dibutuhkan untuk dapat mengetahui penggunaan buku
ajar Nihongo Kirakira dalam pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013.
Mengingat, masih terdapat beberapa guru bahasa Jepang di Singaraja yang memilih
untuk tidak menggunakan buku ajar Nihongo Kirakira. Guru tersebut menilai kebutuhan
pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013 dapat terpenuhi dengan
menggunakan buku ajar lama.
Fenomena tersebut dipandang sebagai suatu fenomena yang menarik untuk diteliti lebih
lanjut. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena persepsi guru terhadap penggunaan
buku ajar Nihongo Kirakira dapat mempengaruhi pola sikap, usaha dan motivasi guru
dalam kegiatan mengajar. Persepsi juga dapat memberikan gambaran tentang
keberadaan dan penerimaan buku ajar Nihongo Kirakira di dalam paradigma baru
pendekatan pembelajaran. Selain itu hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan dalam memilih buku ajar bagi guru yang belum menggunakan buku ajar
berbasis Kurikulum 2013.

Penelitian tentang persepsi guru terhadap penggunaan buku ajar pernah dilakukan oleh
Farooqui (2008). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa terjadi kesenjangan
persepsi guru terhadap penggunaan buku teks. Sama halnya dengan penelitian terdahulu,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan temuan bermanfaat terkait persepsi guru
terhadap penggunaan buku teks terutama buku ajar Nihongo Kirakira dalam pembelajaran
bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013.
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Metode
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua cara yaitu kuesioner dan
wawancara. Hasil dari penelitian ini hanya mendeskripsikan tentang hasil rata-rata hitung
data kuesioner dan wawancara terhadap subjek penelitian. Sehingga dapat memberikan
gambaran tentang persepsi guru terhadap penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira dalam
pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013 di SMA kota Singaraja. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner tertutup dan
wawancara terstruktur. Kuesioner tertutup digunakan untuk memilih tingkat kesetujuan guru
terhadap suatu pernyataan mengenai penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira yang telah
ditentukan. Sehingga pendapat responden tentang penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira
dapat diketahui secara objektif. Wawancara terstruktur dipilih sebagai teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini agar informasi yang diperoleh dari informan lebih fokus pada topik
wawancara. Sehingga keterangan atau informasi yang didapat dapat memperkuat data
sebelumnya yang diperoleh dengan menggunakan teknik kuesioner.

Sebelum menyusun pernyataan dalam kuesioner dan wawancara, definisi konsep
dan definisi operasional perlu ditetapkan untuk menentukan indikator yang akan diukur.
Indikator tersebut kemudian dijabarkan dalam bentuk pernyataan yang tercantum dalam
lembar kuesioner. Definisi konsep dan definisi operasional dalam instrumen penelitian ini
disusun berdasarkan pada karakteristik buku ajar Nihongo Kirakira yang relevan dengan
tujuan Kurikulum 2013. Karakteristik tersebut tercantum pada bagian lembar persembahan di
setiap buku ajar Nihongo Kirakira. Definisi operasional tersebut selanjutnya digunakan
sebagai acuan penyusunan indikator kisi-kisi instrument penelitian.

Dalam menganalisis data yang diperoleh, digunakan teknik analisis data deskriptif
kualitatif. Pada penelitian ini butir-butir pernyataan yang ditanggapi oleh subjek akan diukur
menggunakan perhitungan statistika sederhana dengan skala pengukuran Likert. Data yang
diperoleh kemudian dicatat dan dikategorikan sesuai dengan interval yang sudah ditentukan.
Hasil pengkategorian data diiterpretasi sesuai ketentuan sebagai berikut :

Tabel 1. Interpretasi Hasil Data

Interval Kategori
3,26 — 4,00 Sangat Baik
2,51 -3,25 Baik

1,76 — 2,50 Tidak Baik
1,00-1,75 Sangat Tidak
Baik

Selanjutnya, data hasil kuesioner dijabarkan ke dalam bentuk deskripsi menggunakan hasil
analisis dan reduksi data wawancara.

2. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari hasil pengisian angket secara
keseluruhan guru memiliki persepsi yang sangat baik terhadap penggunaan buku ajar
Nihongo Kirakira dalam pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013. Secara
keseluruhan, rata-rata hitung yang diperoleh sebesar 3.59. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hampir seluruh aspek dan indikator dalam kuesioner dipersepsikan sangat baik oleh guru.

1. Persepsi Guru terhadap Kesesuaian Materi Buku Ajar dengan Silabus Kurikulum
2013 Revisi 2016
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(Trianto,2010:96) menyatakan bahwa silabus merupakan rencana pembelajaran
pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi pokok/pembelajaran kegiatan pembelajaran,
indikator, pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi dan sumber belajar. Silabus yang
ditetapkan pada pendidikan di Indonesia saat ini adalah silabus yang memuat konsep
Kurikulum 2013. Guru memiliki persepsi yang sangat baik terhadap kesesuaian materi buku
ajar Nihongo Kirakira dengan silabus Kurikulum 2013 Revisi 2016. Rerata hitung yang
diperoleh sebesar 3,45 dengan kategori sangat baik. Materi dalam buku ajar Nihongo
Kirakira dinilai sesuai dengan Kurikulum 2013 revisi 2016 karena memenuhi kriteria indikator
sebagai buku ajar yang sesuai dengan pemberlakuan Kurikulum 2013, menunjang proses
pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013 menjadi lebih mudah dan terarah,
mempermudah penyusunan RPP dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Buku ajar Nihongo
Kirakira dinilai telah memuat Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai
dengan Permendikbud tahun 2016 Nomor 24 tentang silabus Kurikulum 2013 untuk mata
pelajaran bahasa Jepang, memiliki arah pembelajaran yang jelas dan sesuai dengan level
pembelajar tingkat SMA.

Salah satu indikator yang tidak terpenuhi dalam aspek ini adalah keruntutan
penyusunan materi secara tematik sesuai dengan silabus Kurikulum 2013. Guru menilai
bahwa penyajian materi tidak sesuai dengan urutan Kompetensi Dasar (KD) yang telah
ditetapkan pada Permendikbud. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru mengatur ulang
dan menyesuaikan urutan materi dalam buku ajar Nihongo Kirakira dengan urutan
Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan pada Permendikbud. Selain itu terdapat salah
satu guru yang memiliki persepsi tidak baik terhadap kesesuaian buku ajar Nihongo Kirakira
dengan kebutuhan siswa karena buku ajar Nihongo Kirakira dinilai kurang memuat
pengetahuan tentang objek pariwisata Indonesia. Alasan tersebut dapat dipengaruhi oleh
lingkungan dimana guru mengajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Richardson (dalam
Rosyida,2016) tentang persepsi guru terhadap suatu objek dalam kegiatan pembelajaran.
Persepsi guru dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan guru, lamanya pengalaman
mengajar, siapa yang diajar, dimana guru mengajar, apa yang diajarkan dan lain-lain.
Sekolah tempat guru tersebut mengajar adalah SMA yang implementasi pembelajarannya
cenderung mengacu pada karakteristik SMA plus. SMA plus memiliki karakteristik
implementasi kurikulum komprehensif ditambah pelatihan keterampilan khusus. SMA tempat
guru tersebut mengajar, menjalankan kurikulum sesuai aturan Kemendikbud ditambah
pelatihan keterampilan yang berorientasi pada pengembangan keahlian di bidang pariwisata.
Akibatnya, orientasi berpikir guru tentang tujuan pembelajaran bahasa Jepang cenderung
mengarah kepada pengembangan keahlian berbahasa Jepang di bidang pariwisata.
Sehingga, motivasi mengajar dan tindak laku guru juga beriorientasi pada kebutuhan
pembelajaran pariwisata. Hal ini lah yang menyebabkan guru tersebut merasa bahwa buku
ajar Nihongo Kirakira tidak sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. Persepsi Guru terhadap Kesesuaian penyajian Alur Pembelajaran Sesuai dengan
Pendekatan Saintifik

Menurut Sufairoh (116:2016) pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan saintifik
yang dimunculkan dalam buku ajar Nihongo Kirakira adalah pendekatan saintifik 5M. Guru
memiliki persepsi yang sangat baik terhadap kesesuaian penyajian alur pembelajaran sesuai
dengan pendekatan saintifik 5M. Berdasarkan hasil data penelitian, rerata hitung yang
diperoleh sebesar 3,79. Materi dalam buku ajar Nihongo Kirakira dinilai sesuai dengan
Kurikulum 2013 revisi 2016 karena memenuhi kriteria indikator sebagai buku ajar yang
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memiliki alur pembelajaran sesuai dengan pendekatan saintifik 5M, mendukung siswa untuk
memperoleh  pengetahuan baru melalui proses ilmiah, memiliki materi yang
berkesinambungan, memiliki tema pembelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa serta
memunculkan pengembangan nilai-nilai karakter dalam penyajian materi pembelajaran.

Buku Nihongo Kirakira memiliki konsep pembelajaran yang dapat dikonstruk dengan
baik oleh siswa karena kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan yang sesuai dengan standar pendekatan saintifik 5M sudah jelas
terstruktur di dalam buku ajar Nihongo Kirakira. Adapun alur atau proses pembelajaran
saintifik 5M yang dimunculkan dalam buku ajar Nihongo Kirakira diawali dengan kegiatan
mengamati, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan menanya, mencoba, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan. Kegiatan mengamati terbagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan
mengarahkan konsentrasi siswa pada topik dan target pembelajaran (mite kangaemashou),
memperkenalkan kosa kata baru (kiite iimashou), dan melatih penyebutan kosa kata
(nihongo de iimashou). Kegiatan menanya dilakukan dengan memperkenalkan ungkapan
dalam percakapan (kikimashou). Dalam kegiatan kikimashou biasanya siswa akan diberikan
lembar kerja untuk dikerjakan dengan teman sebangku atau diskusi kelompok. Kegiatan
mencoba dilakukan dengan melatih percakapan (hanashimashou). Melatih percakapan
biasanya dilakukan antar siswa, antar kelompok siswa atau antar siswa dengan guru.
Kegiatan mengasosiasi terdiri dari kegiatan mengidentifikasi huruf dan memperoleh
informasi yang dibutuhkan (yomimashou), menyimpulkan fungsi ungkapan dan struktur
kalimat, mempelajari struktur kalimat (kotoba no benkyou), menelaah budaya (bunka), serta
merangkum materi yang telah dipelajari. Sedangkan untuk kegiatan mengkomunikasikan
dilakukan dengan kegiatan mengaplikasikan materi yang dihubungkan dengan keadaan
lingkungan sekitar (kegiatan atau proyek) serta melatih menulis dan membuat karangan
(kakimashou).

Selaras dengan penerapan pembelajaran saintifik 5M, buku ajar Nihongo Kirakira
juga memuat kompetensi abad ke-21 vyaitu 4C (critical thinking, communication,
collaboration, dan creativity). Dalam buku ajar Nihongo Kirakira, kemampuan critical thinking
atau berpikir kritis dikembangkan melalui kegiatan mite kangaemasu dan bunka. Dalam
kegiatan mite kangaemasu siswa diarahkan untuk dapat berkonsentrasi dan memiliki
gambaran terhadap tema atau target pembelajaran yang akan dipelajari. Siswa distimulus
dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat melatih siswa berpikir kritis, analitis dan logis.
Pertanyaan-pertanyaan stimulus tersebut misalnya terdapat dalam kegiatan mite
kangaemasu pada bab 14 tentang pekerjaan rumah yaitu “apa yang sebaiknya dilakukan
agar kehidupan di rumah terasa nyaman?”. Selain itu pada kegiatan bunka, siswa distimulus
dengan pertanyaan-pertanyaan untuk dapat memberikan gambaran tentang perbedaan
budaya Jepang dan Indonesia serta mencari nilai-nilai positif dari kedua budaya tersebut.
Pertanyaan stimulus tersebut misalnya terdapat pada bab 15 tentang lingkungan rumah yaitu
‘rumah tradisional Indonesia terbuat dari apa? Mengapa begitu?”.

Kemampuan komunikasi salah satunya dapat dikembangkan melalui kegiatan
proyek. Dalam kegiatan proyek, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil proyeknya di
depan kelas. Dalam melakukan presentasi, siswa dilatih untuk dapat berkomunikasi secara
baik yaitu dapat memahami konteks yang akan dikomunikasikan, percaya diri untuk
melakukan komunikasi verbal, bersikap positif dalam berdiskusi dan lain sebagainya.

Kemampuan kolaborasi dikembangkan melalui kegiatan mite kangaemashou, proyek,
dan bunka. Ketiga kegiatan tersebut diwujudkan melalui diskusi dan kerja kelompok. Dalam
diskusi dan kerja kelompok, terdapat pembagian tugas, mengumpulkan ide-ide baru,
membangun sikap tanggung jawab dan bekerjasama yang baik sehingga kemampuan
kolaborasi dapat dikembangkan.

Kemampuan kreativitas dikembangkan melalui kegiatan proyek dan kakimashou
(melatih menulis dan mengarang). Dalam kegiatan tersebut siswa dituntut untuk dapat
mengembangkan ide-ide baru (inovatif) dan mengasah kreativitasnya. Siswa dilatih untuk
memiliki motivasi untuk menciptakan gagasan dan konsep baru serta mengolah gagasan
tersebut menjadi sesuatu yang menarik menggunakan kemampuan kreativitasnya.
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Salah satu tujuan diterapkannya pendekatan saintifik adalah agar peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan baru melalui proses ilmiah. Sebagaimana yang dipaparkan oleh
Kemendikbud bahwa pendekatan ilmiah (saintifik) merupakan pendekatan yang merujuk
pada teknik-teknik investigasi atas fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru,
atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Penggunaan buku ajar
Nihongo Kirakira dalam pembelajaran bahasa Jepang dinilai dapat mengembangkan rasa
ingin tahu siswa melalui proses ilmiah/investigasi. Materi di dalam buku ajar Nihongo Kirakira
disusun dari mudah ke sulit sehingga siswa dapat belajar secara sistematis dan terstruktur.
Buku ajar Nihongo Kirakira memiliki tema-tema pembelajaran yang sangat dekat dengan
kehidupan siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan gambar-gambar ilustrasi yang terdapat
dalam buku ajar Nihongo Kirakira dapat mewakili kegiatan yang biasa dilakukan siswa
sehari-hari. Selain itu, kosa kata yang dimunculkan dalam buku ajar Nihongo Kirakira
merupakan kosa kata yang biasa mudah ditemukan di sekitar siswa.

3. Persepsi Guru Terhadap Penggunaan Model, Metode dan Strategi Pembelajaran
Yang Beragam Sesuai dengan Tujuan Pembelajaran Kurikulum 2013

Salah satu orientasi pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah keterampilan hidup
di abad-21. Berdasarkan analisis dan sintetis dari 20 literatur, ditemukan bahwa
keterampilan hidup abad ke-21 menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan bekerjasama (Susiana, 2014). Dalam
keterampilan hidup di abad ke-21 siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau yang biasa dikenal dengan HOTS (Higher Order of Thingking Skill).
Permendikbud No 22 tahun 2016 tentang standar isi menjelaskan 14 prinsip pembelajaran.
Beberapa diantara prinsip-prinsip tersebut mengarah pada pembelajaran HOTS. Sehingga,
model, metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran berbasis
Kurikulum 2013 harus dapat mengarahkan siswa memiliki HOTS.

Guru memiliki persepsi yang sangat baik terhadap buku ajar Nihongo Kirakira
sebagai buku ajar yang dapat mendukung penggunaan model, metode dan strategi
pembelajaran yang beragam sesuai dengan tujuan pembelajaran Kurikulum 2013. Rerata
hitung yang diperoleh adalah sebesar 3,45 dengan kategori sangat baik. Guru menilai bahwa
secara umum penyajian konsep pembelajaran dalam buku ajar Nihongo Kirakira berbasis
pada siswa atau student based learning serta media berbantuan teknologi. Model
pembelajaran yang dimunculkan dalam buku ajar Nihongo Kirakira diantaranya adalah
Discovery Learning, Inquiry Learning, dan Project Based Learning. Ketiga model mengajar
yang dimunculkan dalam buku ajar Nihongo Kirakira tersebut relevan dengan kebutuhan
Kurikulum 2013 karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif
siswa. Sebagai mana dimaksud pada Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 dan
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang model pembelajaran Kurikulum 2013. Model
pembelajaran Kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran yang menonjolkan aktivitas dan
kreativitas, menginspirasi, menyenangkan dan berprakarsa, berpusat pada siswa, otentik,
kontekstual dan bermakna bagi kehidupan siswa sehari-hari,

Strategi pemebelajaran yang digunakan dalam rangkaian kegiatan pembelajaran
menggunakan buku ajar Nihongo Kirakira adalah strategi pembelajaran inquiry. Strategi ini
digunakan oleh guru untuk mengarahkan siswa pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri pemahamannya terhadap suatu
pengetahuan. Metode pembelajaran yang relevan dengan strategi pembelajaran inquiry
serta sering diterapkan oleh guru dalam pembelajaran menggunakan buku ajar Nihongo
kirakira adalah metode diskusi, drill, role play, demonstrasi dan tanya jawab.

Guru menyatakan bahwa sebenarnya metode pembelajaran tersebut sudah
diterapkan sebelum terbentuknya Kurikulum 2013. Namun metode yang lebih banyak
digunakan adalah metode konvensional yang mengutamakan ceramah dan menghafal. Pada
pembalajaran berbasis Kurikulum 2013, guru membatasi penerapan metode konvensional
seperti metode ceramah. Sebaliknya guru menambah kuantitas penerapan metode role play,
diskusi, drill dan metode pembelajaran lain yang relevan dengan kebutuhan Kurikulu 2013.
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4. Persepsi Guru terhadap Kompetensi Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan yang
Dimunculkan dalam Buku Ajar Nihongo Kirakira

Kurikulum 2013 adalah langkah lanjutan dan pembaharuan dari pengembangan
kurikulum sebelumnya dengan cakupan standar kompetensi berupa kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. Secara umum, guru memiliki persepsi yang
sangat baik terhadap penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira sebagai buku ajar yang
memunculkan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam materi
pembelajarannya. Rerata hitung yang diperoleh adalah sebesar 3,67 dengan kategori sangat
baik. Dalam buku ajar Nihongo Kirakira, kompetensi sikap diwujudkan dalam kompetensi
sosial. Kompetensi pengetahuan dan keterampilan dirumuskan dalam Kompetensi Inti (KI)
yang dijabarkan lagi dalam Kompetensi Dasar (KD).

Guru menilai penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira sebagai buku ajar yang materinya
dapat digunakan guru untuk mengarahkan peserta didik agar memiliki sikap-sikap luhur.
Bagian dari buku ajar Nihongo Kirakira yang mengarahkan siswa untuk memiliki sikap peduli
(toleran dan damai) dicontohkan dalam kegiatan mite kangaemasu dan bunka. Dalam
kegiatan mite kangaemasu dan bunka siswa dibimbing untuk dapat memahami perbedaan
budaya antara budaya Jepang dan budaya Indonesia, berbagi informasi antar sesama siswa
tentang budaya dari setiap daerah di Indonesia serta menganalisis hal-hal positif dari budaya
Jepang dan budaya Indonesia. Guru juga menilai bahwa materi dalam buku ajar Nihongo
Kirakira sesuai dengan kompetensi pengetahuan karena bersifat faktual, konseptual,
prosedural dan metakognitif. Buku ajar Nihongo Kirakira memiliki materi pelajaran yang
dekat dengan kehidupan siswa serta berisi contoh-contoh nyata yang dapat ditemui secara
langsung dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, pada bab 14 yang materi
pelajarannya berkaitan dengan kegiatan membantu pekerjaan rumah terdapat kosa kata
baru dan ilustrasi tentang berbagai pekerjaan rumah yang secara faktual memang sering
dilakukan oleh siswa di rumah. Terdapat kegiatan mengklasifikasikan dan menggeneralisasi
suatu informasi secara konseptual melalui kegiatan nihongo de iimashou. Pembentukan
konsep melalui kegiatan klasifikasi misalnya mengklasifikasikan jenis pekerjaan di luar
rumah, pekerjaan berat dan pekerjaan yang sering dilakukan. Untuk memiliki pengetahuan
prosedural, siswa diarahkan untuk membuat suatu proyek dan menghasilkan suatu produk.
Kegiatan melakukan proyek dilengkapi dengan panduan prosedural sehingga siswa dapat
mengkonstruk pengetahuan dengan langkah-langkah prosedural yang jelas. Pemerolehan
pengetahuan metakognitif salah satunya diwujudkan dengan pengetahuan diri (self
knowledge). Dalam buku ajar Nihongo Kirakira, pengetahuan diri (self knowledge) dapat
dilakukan melalui kegiatan penilaian diri. Penilaian diri berfungsi untuk mengetahui kekuatan
dan kelemahan diri siswa sehingga siswa dapat menentukan sendiri strategi yang paling
tepat bagi dirinya.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa guru memiliki persepsi yang sangat
baik terhadap karakteristik Kurikulum 2013 dalam penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira.
Guru menilai bahwa buku ajar Nihongo Kirakira memuat karakteristik Kurikulum 2013 yang
dapat membantu guru melaksanakan pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum
2013. Adapun komponen karakteristik Kurikulum 2013 dalam buku ajar Nihongo Kirakira
yang dipersepsikan sangat baik adalah kesesuaian materi buku ajar dengan silabus
Kurikulum 2013 revisi 2016, kesesuaian penyajian alur pembelajaran dengan pendekatan
saintifik, mendukung penggunaan model dan metode pembelajaran yang beragam sesuai
dengan tujuan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013, serta memunculkan kompetensi
sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Terdapat beberapa saran untuk pihak-pihak terkait berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan. Terkait dengan penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira sebagai buku ajar yang
relevan dengan kebutuhan Kurikulum 2013, sebagian guru mengalami kendala pada
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penyediaan buku ajar Nihongo Kirakira bagi siswa. Sekolah sebaiknya mendukung
penyediaan buku ajar Nihongo Kirakira bagi siswa agar pembelajaran bahasa Jepang
berbasis Kurikulum 2013 dapat terlaksana secara maksimal. Selain itu, guru sebaiknya lebih
aktif melakukan kegiatan sharing tentang penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira dalam
forum MGMP. Agar pengetahuan guru terkait penggunaan buku ajar Nihongo Kirakira dapat
lebih beragam guna tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih baik. Bagi guru yang masih
menggunakan buku ajar lama dalam pembelajaran bahasa Jepang berbasis Kurikulum 2013
dan memilih untuk tidak menggunakan buku ajar yang lebih relevan disarankan untuk segera
menggunakan buku ajar Nihongo Kirakira karena buku ajar Nihongo Kirakira telah disusun
berdasarkan kebutuhan Kurikulum 2013 dan dipersepsikan sangat baik oleh guru yang telah
menggunakannya.
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